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RINGKASAN

YUMMI ROSANTY. Pengaruh Sistim Pemeliharaan Terhadap
Ukuran-Ukuran Tubuh Kambing Kacang Jantan. Dibawah
bimbingan H. SYAMSUDDIN HASAN sebagai pembimbing utama
SJAMSUDDIN GARANTJANG dan ASMAWATI MUDARSEP masing-masing
sebagai pembimbing anggota.

Tingkat perkembangan populasi ternak kambing masih rendah
Jika dibandingkan dengan laju permintaan pasar. Produksi
daging Sulawesi Selatan baru dapat memenuhi 51,58% dari
kebutuhan standar. Peningkatan produksi ternak kambing
melalui usaha intensifikasi dengan penyediaan hijauan
makanan ternak dan manajemen pemeliharaan yang baik,
merupakan salah satu alternatif untuk memeruhi kebutuhan
dagingtersebut.

Penelitian ini dilaksankan di Desa Kampala, Kecamatan
Batang Kabupaten Jeneponto dari bulan Maret 1998 sampai
bulan Mei 1998.

Tujuan penelitian ini yakni untuk mengetahui ukuran-ukuran
tubuh kambing Kacang Jantan pada sistem pemeliharaan yang
berbeda.

Penelitian ini menggunakan kambing Racang Jantan yang
berumur antara 8-50 minggu sebanvak 60 ekor yang dibagi
atas dua kelompok yaitu masing-masing 30 ekor yang
dikandangkan dan 30 ekor dilepas kemudian diukur panjang
badan, tinggi gumba dan lingkar dada.

Hasil Analisis data (Uji-t Student) menunjukkan sistem
pemeliharaan yang dikandangkan dan digembalakan sangat
berbeda nyata ( P < 0,01 ) terhadap wukuran-ukuran tubuh
kambing Kacang Jantan untuk panjang badan (48,64 cm Vs
45,73 cm), tinggi gumba (51,19 cm Vs 47,95 cm) dan lingkar
dada (54,79 cm Vs 50,93 cm).
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejalan dengan makin meningkatnya permintaan akan
komoditi ternak (daging, telur dan susu) baik lokal,
nasional maupun ekspor maka Sulawesi Selatan oleh

Pemerintah Pusat ditetapkan sebagai salah satu propinsi
vang mensuplay kebutuhan nasional akan ternak potong.

Berdasarkan potensi sumber dava yang tersedia, maka
Pemda Tingkat I Sulawesi Selatan menajamkan program
peningkatan produktivitas melalui program Grateks dengan
menetapkan komoditas unggulan pada setiap Wilayah Komoditas
{Wilkom) berdasarkan kesesuaian agroekologi. Khusus untuk
kabupaten Dati JII Jeneponto ditetapkan sebagai sentra
pengembangan ternak kambing.

Tingkat perkembangan fopulasi ternak kambing masih
rendah jika dibandingkan dengan laju permintaan pasar.
Berdasarkan data yang ada rata-rata produksi daging
meningkat 6,94% (28.897.334 kg tahun 1994 menjadi
30.903.964 kg tahun 1995). Produksi daging Sulawesi

Selatan baru memenuhi 51,58% dari kebutuhan standar (Anonim

1996).



Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu dilakukan
usaha-usaha pokok serta paket kegiatan/teknologi. Untuk
preningkatan produksi ternak kambing dilakukan usaha
intensifikasi melalui penyediaan hijauan makanan ternak
serta sistem pemeliharaan yang baik.

Bertolak dari permasalahan tersebut diatas maka perlu
dilakukan penelitian tentang sistem pemeliharaan yang baik
agar dapat memperbaiki performance ternak kambing khususnya
ukuran-ukuran tubuh terutama panjang badan, tinggi gumba
dan lingkar dada guna meningkatkan produktivitas ternak
vyang mempunyai daya saing agar peranan daerah tersebut

sebagali sentra pengembangan ternak kambing tidak bergeser.

Tu,juan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuili pengaruh
sistem pemeliharaan yang berbeda terhadap ‘ukuran-ukuran
tubuh kambing Kacang Jantan.

Kegunaan penelitian diharapkan sebagai bahan
‘informasi kepada masyarakat mengenai sistem pemeliharaan
yang tepat pada ternak kambing dan hasil peneli@ian yang
diperoleh akan dapat memberikan konstiribusi terhadap ilmu

pengetahuan khususnya yang terkait dengan materi ini.



TINJAUAN PUSTAKA

Potensi Ternak Kambing Kacang

Menurut Tillman, Hartadi, Reksohadiprojo,
Prawirohartono dan Lebdosoekodjo (1986), Kambing Kacang
baik Jantan maupun betina bertanduk relatif pendek,

melengkung ke belakang dengan ujung membengkok ke luar.
Sedangkan menurut Sumoprastowo (1994), sifat-sifat fisik
kambing kacang berupa bentuk badan kecil, berat jantan
sekitar 30 kg dan betina 20 kg dengan bentuk hidung 1lurus,
leher pendek, jantan berjenggot dan baik tubuhnya, warna
beragam seperti coklat, putih, hitam dan campuran dimana
mempunyal telinga pendek dan berdiri tegak ke arah depan

dan samping.

Pertumbuhan dan Perkembangan Jaringan Tubuh

Setiadi (1987) menyatakan bahwa faktor-faktor waktu

beranak, musim beranak, ketersediaan pakan akan dapat
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan anak kambing.
Sedangkan Wilkinson dan Taylor (1973) menginterprestasikan

pola pertumbuhan mencapai dua fase yaitu fase percepatan

(accelarating) yang terjadi sebelum dewasa kelamin dan fase



kelambatan (decelarating) dimana laju pertumbuhan makin
menurun sampai ternak tidak bertumbuh lagi.

Webster dan Wilson (1972) menyatakan bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ternak dapat
digolongkan menjadi dua yaitu :

1. Faktor lingkungan yang meliputi pengaruh iklim, makanan,
kesehatan atau penyakit dan manajemen.

2. Faktor genetik yang diturunkan oleh tetuanya. Kedua

faktor ini tidak dapat bekerja secara terpisah, tetapi

saling mempengaruhi.

Sugeng (1992) menyatakan bahwa sebagian besar jenis
hewan memiliki garis besar pertumbuhan mereka masing-masing
tidak sama. Namun, pada garis besarnya mereka akan tetap
menampilkan proses pertumbuhan yang secara umum sama yaitu
pada semua jenis ' ternak saat awal pertumbuhannya
berlangsung lambat, cepat, kemudian menurun dén akhirnya
berhenti. Pertumbuhan tubuh secara keseluruhan adalah
hasil dari pertumbuhan bagian-bagian tubuh yang berbeda-
beda. Rangka atau tulang tumbuh cepat dalam waktu yang
singkat sesudah hewan dilahirkan yang kemudian kecepatannya
menurun lagi. Setelah itu baru diikuti pertumbuhan otot-

otot dan terakhir ialah lemak.



Menurut Hammond (1932) dalam Indriati dkk, (1982),
bahwa tulang adalah komponen tubuh yang masak paling dini
dibandingkkan dengan komponen lainnya karena tulang
mempunyal fungsi penting untuk menegakkan tubuh, melindungi

bagian tubuh dan untuk melekatnya daging.

Sistem Pemeliharaan

Wodzicka (1993) menyatakan bahwa didalam sistem
perubahan pemberian pakan yang disabitkan, pakan dibawakan
oleh petani ke kandang dan kuantitas pakan ditentukan oleh
preternak.

Mulyana (1982) menyatakan bahwa dalam pemberian pakan
ternak kambing didalam perbandingan antara makanan hijau-
hi jauan dengan makanan penguat diusahakan hijauan 94% dan
6% makanan penguat. Akan tetapi kalau'tidak mau pemberian
100% hijauan juga tidak menimbulkan  pengaruh apa-apa.
Hanya saja kalau diberi 6% penguat itu adalah yang terbaik.

Irawan.F (1997) bahwa kambing di dataran tinggi
lamanya merumput antara 7-8 jam, dataran sedang berkisar 5-

7 jam dan dataran rendah 4-6 jam setiap harinya.



Anggorodi {1994) bahwa suhu sekeliling dapat
berpengaruh dan menentukan terhadap nafsu makan, lama makan
dan jumlah makanan yvang dikonsumsi. Dataran rendah
memiliki suhu lebih panas sehingga jumlah hijauan yang
dikonsumsi menjadi lebih sedikit.

Williamson dan Payne (1971) bahwa temperatur
lingkungan yang tinggi akan menyebabkan turunnya nafsu
makan, konsumsi makanan dan lama merumput.

Devendra dan Burns (1970) bahwa suhu tinggi cenderung

menurunkan konsumsi makanan dan produktivitas ternak.

Tinggi Gumba, Panjang Badan dan Lingkar Dada

Devendra dan Burn (1970) menggolongkan kambing menjadi
tiga kategori menurut ukuran tubuhnya. Dengan menggunakan
tinggi badan sebagai kriteria, ketiga jenis kelompok
tersebut adalah : jenis besar (di atas 65 cm), jenis kecil
(51 ecm - 65 c¢cm) dan jenis kerdil (di bawah 50 cm).
Sedangkan menurut Djariah (1995) menyatakan bahwa tinggi
badan kambing Kacang 40-45 cm untuk Jantan.

Liwa (1996) menyatakan bahwa tinggi gumba rataan
kambing Kacang Jantan yang berumur 4,8 dan 12 bulan masing-

masing adalah 42,5 + 3,5 cm ; 51,2 + 2,5 cm ; dan 56,3 +



3,3 cm kemudian panjang bacan rataan kambing Kac
vang berumur 4,8 dan 12 bulan masing-masing ada
3,0 cm ; 33,3 cm + 2,5 cm ; dan 34,5 + 2,35 cm.

lingkar dada rataan KXambing Kacang Jantan yang b

dan 12 bulan masing-masing adalah 48,1 + 1,3 crm
3,5_cm ; dan 60,3 + 4,5 cm.

Irawan (1997) hasil penelitian ciperol
tinggi gumba yang dipelihara secara ekstensif?
57,79 cm pada umur 10-15 bulan.

Roberth {1997) hasil penelitian yang
tentang panjang badan yvang dipelihara secara 1

rata 42,77 cm.

Srucur

eh tentang

raza-rata

diperoleh

epas rata-



METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 1998
sampai dengan bulan Mei 1998. Tempat pengambilan data
dilakukan di Desa Kampala Kecamatan Batang Kabupaten

Jeneponto Propinsi Sulawesi Selatan.

Materi Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan sampel sebanyak 60 ekor
Kambing Kacang jantan yang dibagi atas dua kelompok yaitu
masing-masing 30 ekor yang dikandangkan dan 30 ekor dilepas
(umbar) dengan umur antara 8-50 minggu dimana kambing
tersebut berasal dari petani peternak.

Alat yang digunakan adalah tongkat ukur dengan panjang
100 cm untuk mengukur tinggi gumba dan panjang badan.
Sedangkan untuk mengukur lingkar dada digunakan pita wukur

dengan panjang 150 cm.



Prosedur Penelitian )

a. Penentuan Umur Kambing Kacang

Dalam penelitian ini penentuan umur kambing Kacang
berdasarkan pemeriksaan susunan gigi (Sarwono, 1991) dan
keterangan langsung dari pemilik ternak tersebut.
b. Pengukuran Panjang Badan, Tinggi Gumba dan Lingkar Dada

Pengukuran tinggi gumba, panjang badan dan 1lingkar
dada dilakukan secara bersamaan. Tinggi gumba diukur
dengan menggunakan tongkat ukur yang panjangnya 100 cm.
Kambing diletakkan ditempat yang datar kemudian tinggi
gumbanya diukur dari telapak kaki sampai titik gumba
tertinggi. Panjang badan diukur dengan menggunakan alat
yang sama serta cara pengukurannya mulai dari tulang
skapula sampai dengan tulang velvis. Pita ukur digunakan
untuk mengukur 1lingkar dada dengan cara melilit pita

disekeliling rongga dada dibelakang bahu.

Pengolahan Data

Data yang diperoleh berupa tinggi gumba, panjang badan
“dan lingkar dada dari sistem pemeliharaan yang berbeda,

diolah dengan menggunakan nilai rataan dan standar deviasi.
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Perbedaan nilai rataan untuk kedua perlakuan vaitu
digembalakan dan dikandangkan dilakukan dengan Ujgi-t

Student (Sudjana, 1992) dengan rumus sebagai berikut :

X1 - X 2
t =
S X/ 4{n
(nl-1) S1% + (n2-1) S22
S
nl + n2 - 2
SX = 4S8X?
dimana
t = Hasil perhitungan
X 1 = Rata-rata perlakuan A (Dikandangkan)
X 2 = Rata-rata perlakuan B (Dilepas)
S X = Standar Deviasi
n = Jumlah pengamatan
S1? = Standar Deviasi Perlakuan A (Dikandangkan)

522 = Standar Deviasi Perlakuan B (Dilepas)



HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi

Penelitian ini berlangsung di Desa Kampala yaitu salah

satu desa yang terdapat di Kecamatan Batang. Desa ini
berbatasan dengan Desa Bulo-Bulo di sebelah Utara, di
sebelah Selatan berbatasan dengan laut Flores, disebelah

Barat berbatasan dengan Kelurahan Empoang Selatan dan di
Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Balo-Balo. Luas Desa
Kampala adalah 3,94 sz atau 3,80% dari keseluruhan luas
wilayah Kecamatan Batang dengan letak kurang dari 500 meter
dari permukaan laut. Adapun rata-rata hari hujan di Desa
Kampala yaitu 63 hari dalam setahun dan curah hujannya 1638
mm/tahun sedangkan temperatur lingkungan antara 28°Cc-35°C.
Kecamatan Batang merupakan salah satu dari 5 kecamatan
di Kabupaten Déti IT Jeneponto, terdapat 13 desa/kelurahan.
Kecamatan Batang merupakan daerah pantai dengan ketinggian
kurang dari 500 meter dari permukaan laut, sedangkan 8
desa/kelurahan lainnya terletak pada ketinggian 500-999

dari permukaan laut.



12
Menurut jaraknya, maka letak masing-masing
desa/kelurahan ke Ibukota Kecamatan Batang (Togo-Togo) dan
Ibukota Kabupaten Jeneponto (Bontosunggu) sangat
bervariasi. Jarak desa/kelurahan ke Ibukota kecamatan
berkisar antara 3-11 km, seperti Desa Taman Raya dan
Arungkeke Pallantikang hanya berjarak 3 km, sedangkan desa
terjauh adalah Desa Tino yaitu sekitar 11 km dan berbatasan
langsung dengan Kabupaten Bantaeng. Untuk jarak ke Ibukota
Kabupaten berkisar antara 5-21 km.
Mengenai potensi hijauan yang ada disana kebanyakan
terdapat rumput alam dan legum sehingga rata-rata ternak
vang ada diberi pakan berupa rumput alam serta legum yang

berupa daun gamal dan daun lamtoro.

Pengaruh Sistem Pemeliharaan yang Berbeda Terhadap Ukuran-

Ukuran Tubuh Kambing Kacang Jantan

Bedasarkan hasil penelitian maka diperoleh ukuran-
ukuran tubuh dengan sistem pemeliharaan vang berbeda
antara yang dikandangkan dengan sistem pemeliharaan yang
dilepas pada kambing Kacang Jantan diperlihatkan pada

tabel 1.



Tabel 1. Rata-Rata Ukuran-Lkuran Tubuh Kambing Xacang
Jantan vang Dipelihara Dalam Sistem Berbeda

SISTEM PEMELIHARAAN
UKURAN-UKURAN TUBRUH t-HEITUNG
DIKANDANGEAN DILEP:S
- Panjang Badan 48,584 cm 13,73 cm 3,38**
- Tinggi Gumba 51,19 cm 17,95 cm 3,90**
- Lingkar Dada 54,79 cm 50,93 cm 3,18%%
Keterangan: ** = Berbeda sangat nyata

Pada tabel 1 memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan
ukuran-ukuran tubuh antara sistem pemeliharaan yang dilepas
dengan yang dikandangkan. Ukuran-ukuran tubuh kambing
Kacang Jantan yang dipelihara dalam kandang lebih tinggi
Jika dibandingkan dengan yang dilepas. Ukuran tubuh
panjang badan kambing Kacang Jantan antara yang
dikandangkan dan yang dilepas (48,64 cm Vs 45,73 cm) dan
tinggi gumba (31,19 cm Vs 47,95 cm) serta lingkar dada
(54,79 cm Vs 50,93 cm). Adanya perbedaan ini disebabkan
oleh potensi faktor pendukung vang berbeda pula, baik
ditinjau dari segi kualitas dan kuantitas pakan yang
dipercleh pada ternak dari kedua perlakuan tersebut

berbeda. Ternak yang dikandangkan mendapatkan pakan dua



kali sehari sehingga kebutuhan pakan tersebut mesncukupi

kebutunannya dan kualitasnya juga baik. Hal ini sejalan

Wodzicka (1993) bahwa di dalam sistinm perubahan pezberian
pakan vyang disabitkan, pakan dibawakan oleh petzni ke
kandang dan kuantitas pakan ditentukan oleh peterpak.

Ternak kambing vang dilepas oleh pexiliknyva setiap

pagi sampai sore untuk mencari rumput dan hijauar lain.

Menurut Irawan (1997) kambing éi dataran tinggi Iamanva
merumput antara 7-8 jam, dataran sedarg berkisar 5-7 jam
dan dataran rendah 4-6 jam setiap harinva. Sebagaimana

kita ketahui bahwa Kecamatan Batang termasuk daerah dataran
rendah (kurang dari 500 meter diatas permukaan laut}, maka
lama merumputnya cukup pendek sehingga kemungkinan
menyebabkan jumlah hijauan vang dikonsumsi juga s=dikit.
Lama merumput seekor ternak ruminansia sangat dipengaruhi
oleh suhu 1lingkungan. Hal ini sesuai dengan pernyvataan

Anggorodi (1994) bahwa suhu sekeliling dapat berpengaruh

dan menentukan terhadap nafsu makan, lama makan dan jumlah

makanan vang dikonsumsi. Dataran rendah m=miliki
suhu lebih panas sehingga jumlah hijauan vang

dikonsumsi menjadi lebih sedikit. Menurut Williamson dan



it

2

Payne (1971) bahwa temperazur iingkungan vang tinggi akan

o

menyvebabkan turunnva nafsu makan, konsumsi makanan dan lanm
merumput. Selanjutnya dinyatakan oleh Devendra dan Burns

(1970} bahwa suhu tinggi cenderunc menurunkan konsums

o

makanan dan produktivitas ternak.
Hasil pengukuran panjang badan vang diperoleh vaitu

4

[$7]

+73 cm pada ternak yang dilepas menunjukan hasil vang
lebih baik dibandingkan hasil vang diperoleh oleh Robert
(1997) panjang badan Kambing Kacang Jantan vang dipelihara
secara lepas rata-rata 40,77cm. Hal ini mebuktikan bahwa
Kabupaten Jeneponto sangat cocok untuk dijadikan sentra
pengembangan ternak kambing.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan Uji-t Student
(Lampiran 1,2 dan 3) menunjukkan bahwa panjang badan,
tinggi gumba dan lingkar dada berpengaruh sangat nyvata
dengan sistem pemeliharaan antara vang dikandangkan dan
vang dilepas (P < 0,01 ). Hal ini kemungkinan disebabkan

£

(=0

karena pada sistim pemeliharaan semi intens
(dikandangkan) pakan vang diberikan sudah mencukupi standar
pemberian pakan untuk meningkatkan produktivitas kambing

tersebut (panjang badan, lingkar dada dan tinggi gumba),




-

démikian halnya denéan ternak vang dilepas hénya
mengkonsumsi rumput dan hijauan yang mereka sukai dan ada
disekitar tempat pengembalaan, sebagaimana yang dijelaskan
Mulyana (1982) pemeliharaan kambing yang terbaik adalah
pemberian pakan ternak kambing didalam perbandingan antara
makanan hijau-hijauan dengan makanan penguat diusahakan
hijauan 94% dan 6% makanan penguat.

Sehubungan dengan hal itu pula maka kemungkinan lain
vaitu adanya ketidak seimbangan antara' energi yvang
dihasilkan dengan energi yang dikeluarkan. Dimana kita
ketahui bahwa energi Yyang dikeluarkan pada kambing vyang

dikandangkan jauh 1lebih sedikit dibanding energi yang

dikeluarkan/digunakan pada kambing yang dilepas. Energi
tersebut lebih banyak dipergunakan untuk melakukan
aktivitas (mencari makan, bermain dll) pada kambing yang

dilepas, sedangkan pada kambing yang dikandangkan tidak
perlu mengeluarkan energi untuk mencari pakan karena sudah

tersedia.

16
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KESIMPULAN

Dari hasil penbahasan dan analisis statistilk
dapat disimpulkan bahwa sistem pemelihzraan sangat berbs=da
nvata (P < 0,01 } terhadap wukuran-ukuran tubuh kKambing
Kacang Jjantan. Ukuran-ukuran tubuh kambing Kacang jantan
vang dikandang dan dilepas sebagai berikut : Panjang badan
(48,64 cm Vs 45,73 cm), tinggi gumba (31,19 cm Vs 47,95 cm)

dan lingkar dada (54,79 cm Vs 50,93 cm).
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Panjang Badan

LAMPIRAN

[ I 1 ] I 2 1 9 ]
| No | Umur (Mg) | X1 | X2 | X1 | X2 |
a— } i i f {
|1.] 8 | 40,5 | 39,8 | 1640,25 | 1584,04 |
| 2. | 8 | 40 | 39,3 | 1600 | 1544,49 |
| 3. | 12 | 38 | 38,3| 1444 | 1466,89 |
| 4. | 12 | 45,3 | 39,2 | 2052,09 | 1536,64 |
| 5. | 14 | 39,8 | 39,6 | 1584,04 | 1568,16 |
| 6. | 14 | 41,5| 386 | 1722,25 | 1489,96 |
l 7. [ 17 l 42,9 ’ 36,9 l 1840,41 l 1361,61 |
| 8. | 17 | 46,3 | 47,2 | 2143,69 | 2227,84 |
| 9. | 20 | 45,6 | 34,6 | 2079,36 | 1197,16 |
[ 10.] 20 | 48,9 | 34,7 | 2391,21 | 1204,09 |
| 11.] 20 | 45,2 | 34,8 | 2043,04 | 1211,04 |
| 12.| 20 | 45,3 | 38,2 | 2052,09 | 1459,24 |
| 13.] 20 | 54,1 | 35,2 | 2926,81 | 1239,04 |
| 14.] 23 | 46 | 46,2 | 2116 | 2134,44 |
| 15.] 25 | 47,1 | 46,3 | 2218,41 | 2143,69 |
| 16.] 25 | 45,6 | 45,8 | 2079,36 | 2097,64 |
| 17.] 30 | 50,6 | 49,4 | 2550,25 | 2440,36 |
| 18.] 30 | 49,3 | 48,2 | 2430,49 | 2323,24 |
| 19.] 30 | 50,3 | 54,4 | 2530,09 | 2959,36 |
| 20.| 33 | 50,9 | 46 | 259,81 | 2116 |
| 21| 3 | 53,6 | 50,5 | 2872,97 | 2550,25 |
|22 | 44 | 53,9 | 53,3 | 2905,21 | 2840,89 |
| 23.| 44 | 54,6 | 51,7 | 2981,16 | 2672,89 |
| 24.| 44 | 54 | 56 | 2916 | 3136 |
| 25.| 44 | 57 | 55,5 | 3249 | 3080,25 |
| 26.] 45 | 54,6 | 54,5 | 2970,25 | 2970,25 |
| 27.| 45 | 54 | 63,8 | 2916 | 2894,44 |
| 28. 50 | 54 | 55 | 2016 | 3025 |
| 29.| 50 | 54,5 | 54 | 2970,25 | 2916 |
| 30.| 50 | 56 | 55 | 3136 | 3025 |
— f i i i {
| JUMLAHW | 1459,2 | 1372 | 71867,48 | 64415,90 |
[ } ] i 1 d
i RATA-RATA ; 48,64} 45,73i

\ I 1 i
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Diketahui

ZX1 = 1.459,2 (ZX1)*2 = 2.129.264,64
xX2 = 1.372 (ZX2)2 = 1.882.384
zX12 = 71.867,48 zX2%2 = 64.415,90
n = 60 nl & n2 = 30
S12 = n 3X1% - (3X1)2 = 30 x 71.867.,48 - 2.129.264,64
nl (nl-1) 30 (30 - 1)
= 30,76
s22 = n ¥X2%2 - (ZX2)® = 30 x 64.415,90 - 1,882.384
n2 (n2-1) 30 (30 - 1)
= 579,58
SX2 = (nl-1) S1% + (n2-1) S22

nl + n2 - 2

= (30-1) x 30,76 + (30-1) x 57,58

30 + 30 - 2
= 44,17
SX = 4 44,17
= 6,64
t hit = X]. - XZ = 48164 - 45,73
SX / 4 n 6,64 / 4 60



2. Lingkar Dada

I I 1 I 2 [ 2 1
1 No l Umur (Mg) | X1 ] X2 [ X1 j X2 l
| E— i i 3 i —
| L] 8 | 46,9 | 42,6 | 2199,61 | 1814,76 |
[ 2. | 8 | 46 | 42,3 2116 | 1789,29 |
3. ] 12 | 44,4 | 42 | 1971,36 | 1764,89 |
| 4. | 12 | 52,1 | 41,5 | 271,41 | 172225 |
| 5. ] 14 | 45 | 43,2 | 2025 | 1866,24 |
| 6. | 14 | 442 | 44 | 2134,44 | 1936 |
| 7.1 17| 49,9 | 41,6 | 2490,01 | 1730,56 |
| 8. | 17| 52,5 | 52,3 | 756,25 | 273529 |
| 9| 20 | 52,7 | 39,1 2077,20 | 1528,81 |
| 10.] 20 | 52,7 | 39 | 2672,80 | 1521 |
| 1L.] 20 | 4991 | 39,9 | 2410,81 | 1592,01 |
| 12.] 20 | 48,6 | 42,8 | 2361,9 | 1831,84 |
| 13.] 20 | 50,9 | 40,8 | 2590,81 | 1664,64 |
| 14.] 23 | 52,3 | 52,4 | 2735,29 | 2745,76 |
| 15.] 25 | 5,7 | 50,3 | 3102,49 | 2530,09 |
| 16.] 25 | 54,9 | 47,8 | 3014,01 | 228,84 |
| 17.] 30 | 57,5 | 54,6 | 3306,25 | 2981,16 |
| 18.] 30 | 55,2 | 63,3 | 3047,00 | 2840,89 |
| 19. 30 | 55 | 59,9 | 3025 | 3588,01 |
| 20.| 33 | 5 | 50 | 3136 | 2500 |
| 21.] 35 | 60,6 | 56,8 | 3672,36 | 3226,24 |
| 22| 44 | 59,6 | 57,4 | 3552,16 | 3294,76 |
| 23.] 44 | 61,9 | 59,2 | 3831,61 | 3492,81 |
| 24.] 44 | 62 | 60 | 3844 | 3600 |
| 25.] 44 | 62 | 63,5 3844 | 4032,25 |
| 26.] 45 | 61,8 | 63 | 3819,2¢4 | 3969 |
| 27.] 45 | 64 | 62 | 4096 | 3844 |
l 28.‘ 50 l 62,5 | 62 | 3906, 25 ' 3844 l
| 29. 50 | 64 | 63,5 | 4096 | 4032,25 |
| 30.] 50 | 63,6| 61 | 4044,96 | 3721 |
| N 1 1 1 i i {
| { l I ] 1
l JUMLAH I 1643,6 l 1827,8 l 91217,10 I 80035,58 I
= f i i ' '
[ RATA-RATA I 54,79| 50,93‘
L 1 i ]




Diketahui

S1%

S22

SXx*

SX

t hit

X1

X2

=X12

n ¥X1% - (3X1)2

1.643,6 (ZX1)2 =
1.527,8 (ZX2)? =
91.217,10 zX22 =
60 nl & nZ = 30

30 x 91.217,10 -

nl (nl1-1)

40,34

n %X2% - (¥X2)?

80.035,58

23

2.701.420,96

2.334.172,84

2.701.420,96

30 (30 -

30 x 80.035,58 -

n2 (n2-1)

76,89

(nl-1) s12

1)

2.334.172,84

30 (30 -

+ {n2-1) s2°2

nl + n2 - 2

(30-1) x 40,34 + (30-1) x 76,89

58,62

J 58,62

7,66

X1 - X2
SX ,/ «[ 134

30 + 30 - 2

= 54,79 - 50,93
7,66 / 4 60

1)
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Tinggi Gumba

I

T i I 9 I 2 1
No | Umur (Mg) | X1 [ X2 t X2 | X1 |
t f f f i i
1.} 8 | 42,5 | 39,5 | 1560,25 | 1806,25 |
2. | 8 | 42,4 | 42,6 | 1814,76 | 1797,76 |
3. ! 12 l 41,4 l 39,2 ! 1536,64 ' 1713,96 l
4. | 12 | 47,3 | 41,9 | 1755,61 | 2237,29 |
5. | 14 | 43,8 | 40,4 | 1632,16 | 1918,44 |
6. | 14 | 44,9 | 41,8 | 1747,24 | 2016,01 |
7. ! 17 I 47,3 l 38,5 ' 1466,89 I 2237,29 l
8. | 17 | 50,1 | 49 | 2401 | 2510,01 |
9. | 20 | 51 | 37,6 | 1413,76 | 2601 |
10.| 20 | 50,1 ' 37,6 | 1413,76 l 2510,01 [
11.] 20 | 44,9 | 37,7 | 1421,29 | 2016,01 |
12.] 20 | 45,2 | 43,1 | 1857,61 | 2043,04 |
13. 20 | 46,5 | 37,6 | 1413,76 | 2162,25 |
14.] 23 | 46,1 | 43,4 | 1883,56 | 2125,21 |
15.| 25 | 48,1 | 46,5 | 2162,25 | 2313,69 |
16.| 25 | 47,96 44,5 | 1980,25 | 2300,16 |
17.] 30 l 52,9 [ 52,1 ! 2714,41 | 2798,41 {
18. | 30 | 52,8 | 50,4 | 2540,16 | 2787,84 ]
19.‘ 30 l 51,8 | 53,1 | 2819,61 | 2683,24 |
20.| 33 | 53,9 | 50,1 | 2510,01 | 2905,21 |
21.| 35 | 55,8 | 54,9 | 3014,01 | 3113,64 |
22 | 44 | 56,2 | 54,4 | 2959,36 | 3158,44 |
23.| 44 | 57 | 55,6 | 3091,36 | 3249 |
24.| 44 | 56 | 55 | 3136 | 3025 |

25.| 44 [ 58 ! 55 | 3364 | 3025
26.] 45 | 60,3 | 61 | 3636,09 ] 3721 l
27.| 45 | 58 | 58 | 3364 | 3364 |
28.| 50 | 63 | 59 | 3968 | 3481 |
29.| 50 | 58,5| 58 | 3422,25 | 3364 |
30.| 50 | 62 | 61 | 3844 | 3761 |
! i i l i i
JUMLAH l 1535,76! 1438,5 | 79739,42 | 70826,07 |
] I ] L ]

RATA-RATA i ‘ 47,95i
i i

51,19]
1
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Diketahui
X1 = 1.535,176 (zZX1)2 = 2.358.558,78
zX2 = 1.438,5 (EZX2)? = 2.069.282,25
X12 = 70.826,07 X22 = 79,739,40
n = 60 nl & n2 = 30
S12 = pn $X1% - (ZX1)% = 30 x 70.836,07 - 2.358.558,78
nl (nl-1) 30 (30 - 1)
= 64,14
S22 = n FX2% - (ZX2)% = 30 x 79.739,4 - 2.069.282,25
n2 (n2-1) 30 (30 - 1}
= 38,65
SX? = {(nl-1) S1?% + (n2-1) s2°2

nl + n2 - 2

= (30-1) x 64,14 + (30-1) x 38,65
30 + 30 ~ 2

= 51,39
SX = 4 51,39
= 7,17
t hit = X1 - X2 = 51,19 - 47,95
SX / ¥ n 7,17 / 4 60




Penulisg i i
dilahirkan di Ujune Panda
Jung T ng » 3 1
Selatan pada tanggai 29 o Tropinst Hraves:
=33 £ JUll 167 ]
1974, anax 1
. . - . £ sulung lima
udara dari Avahanda Djalali dap 15 d )
B 13 unda Hatika.
Pendidikan
1.

[

[¥]

(S]]

ramat Taman Kanak-Kanak Bustanul Athfal
Ujung f%ndang pPada Tahun 198;.

iekolah Dasar

Aisiyah
Tamat

Negri 07 Layang Ujung

Pandang
pada talin 1987.

Tamat Sewlah Menengah Pertama Negri

7 Ujung Pandang
pada tahui1990.

Tamat Sekiah Menengah Teknologi Industri {SMTI)

Tjung Pandig pada tahun 1993.

Terdaftar Sagai mahasiswa pada Jurusan Peternakan

program StY Produksi Ternak, Fakultas Pertanian

Cniversitas 3" Ujung Pandang pada tahun 1993-1998.




